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Abstrak

Latar Belakang: Kinerja perawat merupakan elemen penting
dalam menentukan mutu pelayanan rumah sakit. Salah satu
faktor yang memengaruhi kinerja perawat adalah kemampuan
dalam mengelola waktu secara efektif, khususnya dalam sistem
kerja dua shift yang rentan menyebabkan kelelahan dan
penurunan produktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara manajemen waktu dengan kinerja
perawat di ruang rawat inap RS Tingkat Il Baladhika Husada
Jember. Metode: Penelitian ini menggunakan desain korelasional
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari 42
responden dari total 47 perawat, ditentukan melalui rumus
Slovin dengan teknik proportional stratified random sampling.
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner skala Likert untuk
mengukur manajemen waktu dan kinerja perawat. Analisis data
dilakukan dengan uji Spearman Rho (0,05).Hasil: Sebagian besar
perawat memiliki manajemen waktu baik sebanyak 31 orang
(73,8%) dan kinerja yang baik sebanyak 35 orang (83,3%). Hasil
uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara manajemen waktu dan kinerja perawat dengan nilai p =
0,002 dan koefisien korelasi sebesar 0,460 artinya semakin baik
manajemen waktu maka semakin baik pula kinerja perawat.
Diskusi: Manajemen waktu yang baik memungkinkan perawat
untuk mengatur prioritas, mengurangi keterlambatan pekerjaan,
dan menjaga performa kerja meskipun dalam tekanan shift.
Perawat dengan kemampuan manajemen waktu yang baik
cenderung lebih terorganisir, fokus, dan efisien, yang berdampak
pada peningkatan kualitas pelayanan dan kepuasan pasien.
Simpulan: Manajemen waktu yang baik merupakan strategi
efektif untuk mendukung kinerja perawat di ruang rawat inap,
seharusnya setiap perawat sebaiknya memiliki manajemen waktu
baik agar kinerjanya optimal.

Kata Kunci: Manajemen Waktu, Kinerja Perawat, Ruang Rawat
Inap

Abstract
Background: Nurses' performance is a crucial element in
determining the quality of hospital services. One of the factors
influencing nurse performance is the ability to manage time
effectively, especially within a two-shift system that often leads
to fatigue and decreased productivity. This study aimed to
examine the relationship between time management and nurse
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performance in the inpatient ward of Level Ill Baladhika Husada
Jember Hospital. Methods: This research employed a
correlational design with a cross-sectional approach. The sample
consisted of 42 respondents from a total population of 47 nurses,
determined using the Slovin formula and proportional stratified
random sampling technique. A Likert-scale questionnaire was
used to measure time management and nurse performance. Data
were analyzed using the Spearman Rho test (a = 0.05). Results:
Most nurses had good time management (31 respondents or
73.8%) and good performance (35 respondents or 83.3%).
Statistical analysis revealed a significant relationship between
time management and nurse performance, with a p-value of
0.002 and a correlation coefficient of 0.460. This indicates that
the better the time management, the better the nurse's
performance. Discussion: The findings indicate that effective
time management enables nurses to prioritize tasks, reduce
delays, and maintain performance under shift pressure. Nurses
with strong time management skills tend to be more organized,
focused, and efficient, positively impacting service quality and
patient satisfaction. Conclusion: Good time management is an
effective strategy to support optimal nurse performance in
inpatient wards. Therefore, every nurse should possess strong
time management skills to ensure optimal job performance.

Keywords: Time Management, Nurses’ Performance, Nurses

PENDAHULUAN

Kualitas pelayanan rumah sakit merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan
institusi kesehatan. Salah satu komponen penting dalam pelayanan kesehatan adalah tenaga
perawat, yang berperan langsung dalam pemberian asuhan keperawatan kepada pasien. Kinerja
perawat menjadi aspek yang sangat menentukan dalam menjaga mutu pelayanan,
meningkatkan kepuasan pasien, serta menjamin keselamatan dan efektivitas terapi yang
diberikan di rumah sakit.

Dalam praktiknya, sistem kerja di rumah sakit, terutama pada ruang rawat inap, umumnya
menggunakan sistem shift untuk menjaga keberlangsungan pelayanan selama 24 jam. Sistem
kerja shift ini memang diperlukan, tetapi juga membawa konsekuensi terhadap keseimbangan
waktu Kkerja, waktu istirahat, dan kesehatan fisik maupun psikologis perawat.
Ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan perawat mengalami kelelahan, stres kerja,
penurunan konsentrasi, hingga berdampak pada penurunan produktivitas dan kualitas kinerja.

Salah satu upaya untuk mengatasi tantangan tersebut adalah dengan kemampuan
manajemen waktu yang baik. Manajemen waktu adalah proses merencanakan dan
melaksanakan pengendalian terhadap waktu yang dihabiskan untuk berbagai kegiatan guna
meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Dalam konteks keperawatan, manajemen waktu
mencakup kemampuan perawat untuk mengatur prioritas, menyusun rencana kerja harian,
menyelesaikan tugas tepat waktu, serta menghindari penundaan pekerjaan. Manajemen waktu
yang baik sangat penting bagi perawat karena dapat mengurangi beban kerja berlebih,
meningkatkan efisiensi, dan menjaga kualitas asuhan keperawatan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen waktu memiliki hubungan positif
dengan kinerja tenaga kesehatan. Perawat yang mampu mengelola waktu dengan baik
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, karena mereka dapat meminimalkan stres,
menyelesaikan tugas lebih efektif, dan memberikan pelayanan dengan lebih profesional.
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Sebaliknya, manajemen waktu yang buruk dapat menyebabkan penumpukan tugas,
keterlambatan pelayanan, serta berdampak pada keselamatan pasien dan penurunan citra
rumah sakit.

Rumah Sakit Tingkat Ill Baladhika Husada Jember merupakan rumah sakit TNI yang
menyediakan layanan keperawatan 24 jam, termasuk di ruang rawat inap. Berdasarkan
observasi awal, terdapat indikasi bahwa beberapa perawat mengalami kesulitan dalam
mengatur waktu kerja, terutama saat menghadapi pergantian shift yang padat. Hal ini
berpotensi menyebabkan gangguan dalam pelaksanaan tugas dan berdampak pada kualitas
pelayanan keperawatan.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian
mengetahui hubungan antara manajemen waktu dengan kinerja perawat di ruang rawat inap
Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika Husada Jember. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi rumah sakit dalam meningkatkan mutu pelayanan melalui penguatan keterampilan
manajemen waktu bagi perawat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan metode
cross-sectional. Desain ini dipilih untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu
manajemen waktu (variabel independen) dan kinerja perawat (variabel dependen), dengan
cara mengumpulkan data pada satu waktu tertentu. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk menganalisis sejauh mana hubungan antara kedua variabel dalam populasi yang diteliti.

Penelitian ini dilaksanakan di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika Husada
Jember. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa rumah sakit ini memiliki
sistem kerja dua shift yang dapat memengaruhi manajemen waktu perawat serta pelaksanaan
tugas keperawatan. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juni hingga Juli tahun
2025.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di ruang rawat inap
Rumah Sakit Tingkat Ill Baladhika Husada Jember, dengan jumlah total sebanyak 47 orang.

Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin, yaitu:
N

n=——
1+ N (e)?

Dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 5% dan populasi (N) sebanyak 47, diperoleh jumlah sampel
sebesar 42 perawat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional stratified
random sampling yaitu metode sampling yang mempertimbangkan proporsi dari setiap unit
kerja di ruang rawat inap, sehingga masing-masing bagian memiliki peluang yang representatif
untuk dijadikan responden.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang disusun dalam skala
Likert. Kuesioner tersebut terdiri dari dua bagian utama:

1. Kuesioner Manajemen Waktu
Mengukur sejauh mana perawat mampu mengelola waktu secara efektif dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari. Kuesioner ini mencakup dimensi perencanaan, prioritas
tugas, pengendalian waktu, dan evaluasi penggunaan waktu.

2. Kuesioner Kinerja Perawat
Mengukur tingkat kinerja perawat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya,
seperti kehadiran, ketepatan waktu, penyelesaian tugas, tanggung jawab, dan hubungan
interpersonal dalam tim.
Instrumen ini telah melalui uji validitas dan reliabilitas sebelumnya, dengan nilai validitas
korelasi item > 0,361 dan nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,873 untuk manajemen
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waktu dan 0,891 untuk kinerja perawat, yang menunjukkan bahwa instrumen tergolong sangat
reliabel.

Teknik Pengumpulan Data yaitu dikumpulkan melalui pengisian kuesioner yang dibagikan
langsung kepada perawat yang menjadi sampel. Sebelum pengisian, responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian serta diminta menandatangani informed
consent. Peneliti juga menjaga kerahasiaan dan anonimitas data responden selama proses
pengumpulan dan analisis data.

Teknik Analisis Data yaitu data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan uji Spearman
Rank (Spearman Rho), karena data berskala ordinal dan tidak terdistribusi normal. Uji ini
digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara manajemen waktu dan
kinerja perawat. Hasil analisis akan dinyatakan signifikan jika nilai p < 0,05.

HASIL
A. Data Umum
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Umum Responden di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Tingkat Ill Baladhika Husada (n=42)

Karakteristik | Frekuensi (f) | Persentase (%)
Usia

26 - 35 Tahun 34 81
36 - 40 Tahun 8 19
Jenis Kelamin

Laki-laki 19 45,2
Perempuan 23 54,8
Status Pernikahan

Menikah 34 81
Belum menikah 8 19
Masa Kerja

<3 Tahun 9 21,4
>3 Tahun 33 78,6
Pendidikan

D3 Keperawatan 4 9,5
S1 Keperawatan 38 90,5

Berdasarkan tabel 1. Diketahui bahwa data umum responden dalam penelitian ini mencakup
usia, jenis kelamin, status pernikahan, masa kerja, Pendidikan. Mayoritas usia responden yaitu
26 - 35 Tahun sebanyak 34 orang (81%) dari 42 responden. Mayoritas jenis kelamin resonden
yaitu Perempuan sebanyak 23 orang (54,8%). Mayoritas status pernikahan responden yaitu
menikah sebanyak 34 orang (81%). Mayoritas masa kerja responden yaitu >3 tahun orang
sebanyak (33%). Mayoritas Pendidikan responden yaitu sebanyak 38 orang (90,5%).

Data Khusus

1. Manajemen Waktu Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika
Husada Jember.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Manajemen Waktu Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah
Sakit Tingkat Ill Baladhika Husada Jember (n=42)
Manajemen Waktu Frekuensi (f) Persentase (%)
Cukup Baik 11 26,2
Baik 31 73,8
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Total 42 100

Berdasarkan tabel 2. Distribusi frekuensi manajemen waktu perawat di Ruang Rawat
Inap Rumah Sakit Tingkat Ill Baladhika Husada Jember sebanyak 31 orang (73%) dalam
kategori baik.

2. Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat 11l Baladhika Husada Jember.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Tingkat Ill Baladhika Husada Jember (n=42)

Kinerja Perawat Frekuensi (f) Persentase (%)
Cukup Baik 7 16,7
Baik 35 83,3
Total 42 100

Berdasarkan tabel 2. Distribusi frekuensi kinerja perawat di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika Husada Jember sebanyak 35 orang (83,3%) dalam
kategori baik.

3. Hubungan Manajemen Waktu Dengan Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Tingkat Il Baladhika Husada Jember.
Tabel 4. Distribusi Silang Antara Manajemen Waktu Dengan Kinerja Perawat di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika Husada Jember (n=42)

Manajemen Kinerja perawat p r
Waktu Cukup Baik Total
Baik
n % n % n % 0,00 0,460
CukupBaik 5 11,9 2 48 11 16,7 2
Baik 6 143 29 69 31 83,3
Total 1 26,2 31 73,8 42 100
1

Berdasarkan hasil pada Tabel 5.8, uji Spearman Rho menunjukkan nilai p-value =
0,002, yang secara signifikan lebih rendah dari tingkat signifikansi standar (a = 0,05),
sehingga dapat dinyatakan bahwa p < a. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1)
diterima, yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan antara manajemen waktu dan
kinerja perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat 11l Baladhika Husada Jembe. Nilai
r = 0,460 menunjukkan Tingkat kekuatan hubungan antara Manajemen Waktu Dengan
Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika Husada Jember
memiliki korelasi dalam kategori sedang, sehingga arah hubungan kedua variable bersifat
searah yang dimana semakin baik manajemen waktu perawat maka semakin baik pula
kinerja perawat.

PEMBAHASAN
A. Manajemen Waktu Perawat

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Ruang Rawat Inap RS Tingkat Il
Baladhika Husada Jember terhadap 42 perawat ditemukan bahwa 11 perawat memiliki
manajemen waktu cukup baik, 31 perawat memiliki manajemen waktu baik.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian Dedy (2025) manajemen waktu memiliki
peran yang signifikan dalam mendukung peningkatan kinerja perawat. Dalam penelitian
tersebut, manajemen waktu terbukti berperan sebagai variabel moderator dalam hubungan
antara motivasi dan kinerja, di mana perawat yang memiliki kemampuan manajemen waktu
yang baik cenderung menunjukkan tingkat kinerja yang lebih tinggi.
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Manajemen waktu perawat dipengaruhi oleh faktor internal seperti asertivitas,
penetapan prioritas, dan motivasi kerja. Perawat yang mampu bersikap asertif dapat
mengelola tugas dengan lebih fokus dan menolak permintaan yang tidak mendesak.
Kemampuan menyusun prioritas membantu perawat menyelesaikan tugas secara efisien dan
terorganisir. Selain itu, motivasi yang tinggi mendorong perawat untuk lebih disiplin dalam
mengatur waktu, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keperawatan secara
keseluruhan (Mastina Limbon, 2024).

Hasil penelitian diatas sesuai dengan Sumaya (2020) faktor internal seperti kurangnya
koordinasi dan tidak adanya panduan prioritas kerja yang jelas menyebabkan waktu kerja
banyak terbuang untuk aktivitas yang tidak produktif. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Drucker (Sayej 2020) yang menyebut bahwa waktu banyak terbuang akibat pertemuan yang
tidak efisien, delegasi yang buruk, dan keputusan yang tertunda.

Hambatan administratif dan organisasional merupakan faktor eksternal utama yang
memengaruhi manajemen waktu. Sebanyak 69,7% perawat menghadapi hambatan seperti
kurangnya perencanaan harian, minimnya insentif, rapat yang tidak efektif, dan struktur
organisasi yang tidak jelas. Hambatan ini mengalihkan waktu pelayanan pasien ke aktivitas
tidak produktif, sehingga mengganggu efektivitas kerja, meningkatkan stres, dan
menurunkan kinerja pelayanan keperawatan (Munanda, 2020).

Berdasarkan perspektif teori Adaptasi Roy yang digunakan sebagai landasan dalam
penelitian skripsi, manajemen waktu dapat dianggap sebagai bagian dari mekanisme koping
adaptif, baik secara regulator (melalui pengendalian waktu dan stres fisiologis) maupun
kognator (melalui penilaian prioritas dan perencanaan tugas). Perawat yang mampu
menyesuaikan diri dengan tekanan lingkungan kerja melalui pengelolaan waktu akan lebih
mampu mempertahankan integritas fungsional dan psikososialnya, yang pada akhirnya
meningkatkan output kinerja keperawatan (Dayang & Nursanti, 2024).

B. Kinerja Perawat

Berdasarkan hasil penelitian kinerja perawat yang telah dilakukan di Ruang Rawat Inap
RS Tingkat Il Baladhika Husada Jember terhadap 42 perawat ditemukan bahwa 35 perawat
memiliki kinerja baik, dan 7 perawat memiliki kinerja cukup baik. Kinerja yang optimal
mencerminkan tingkat motivasi, kepuasan, dan profesionalisme tenaga keperawatan.
Kurniawan (2020) ditemukan bahwa motivasi dan pemberian imbalan memiliki hubungan
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja perawat. Motivasi tinggi mampu mendorong
perawat untuk bekerja lebih optimal, sementara sistem imbalan yang sesuai memberikan
dorongan tambahan terhadap semangat kerja.

Kinerja perawat dipengaruhi oleh sejumlah faktor utama, antara lain pendidikan dan
pelatihan, motivasi, insentif, serta supervisi. Perawat yang telah mengikuti pelatihan
memiliki peluang 4,9 kali lebih besar untuk menunjukkan kinerja yang baik, seiring dengan
meningkatnya kompetensi yang dimiliki. Motivasi menjadi faktor paling dominan, dengan
peluang 5,6 kali lebih tinggi bagi perawat bermotivasi tinggi untuk bekerja optimal. Insentif
yang memadai juga meningkatkan kinerja sebesar 2,5 kali lipat, karena dianggap sebagai
bentuk penghargaan dan dorongan kerja. Sementara itu, supervisi yang efektif
meningkatkan peluang kinerja baik sebesar 3,5 kali karena memberikan arahan dan
pendampingan dalam pelaksanaan tugas (Khairullah, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 38 perawat memiliki tingkat pendidikan S1,
mencerminkan pemahaman teori keperawatan yang komprehensif, keterampilan klinis yang
terstruktur, serta etika dan profesionalisme yang kuat. Temuan ini sejalan dengan
Chamariyah (2023) yang menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perawat, baik secara langsung (0,528) maupun tidak langsung melalui
kompetensi (0,285), menunjukkan bahwa pendidikan tinggi meningkatkan penguasaan
kompetensi yang berkontribusi pada kualitas pelayanan keperawatan.
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C. Hubungan Manajemen Waktu Dengan Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Tingkat lll Baladhika Husada Jember.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan antara manajemen
waktu dengan kinerja. Hubungan yang terjalin bersifat positif, yang mengindikasikan bahwa
semakin baik manajemen waktu yang dimiliki perawat, semakin baik pula kinerja yang
ditunjukkan.

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menguatkan bahwa
manajemen waktu berkontribusi besar terhadap peningkatan kinerja perawat. Dari
penelitian Dedy (2025) menyatakan bahwa perawat yang memiliki keterampilan manajemen
waktu yang baik memiliki peluang 4,9 kali lebih tinggi untuk menunjukkan kinerja optimal
dibandingkan dengan perawat yang tidak memiliki keterampilan. Oleh karena itu
manajemen waktu memperkuat pengaruh motivasi dan efikasi diri dalam membentuk
kinerja perawat.

Hubungan antara manajemen waktu dan kinerja ini dapat dijelaskan secara teoritis
melalui pendekatan Model Adaptasi Roy (Widiatmika, 2015). Dalam teori ini, individu
dipandang sebagai sistem adaptif yang merespons stimulus dari lingkungan melalui
mekanisme regulator dan kognator. Manajemen waktu termasuk dalam mekanisme koping
kognator, yaitu upaya individu dalam menilai situasi, menetapkan tujuan, menyusun
rencana, dan mengambil keputusan berdasarkan tuntutan yang dihadapi. Perawat yang
mampu mengelola waktu dengan baik menandakan bahwa ia sedang melakukan proses
adaptasi positif terhadap tekanan kerja, tuntutan pasien, dan sistem kerja rumah sakit.
Apabila perawat gagal dalam mengelola waktu, maka dapat terjadi respons maladaptif yang
ditandai dengan stres, kelelahan, dan turunnya kualitas kinerja.

Berdasarkan hasil dan analisis tersebut, peneliti berpendapat bahwa keterampilan
manajemen waktu merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh seluruh perawat,
terutama di lingkungan kerja rumah sakit yang dinamis dan kompleks seperti RS Tingkat Il
Baladhika Husada Jember. Kinerja keperawatan yang optimal tidak dapat dilepaskan dari
kemampuan perawat dalam merencanakan dan mengatur waktu kerja secara tepat. Selain
itu, manajemen waktu yang baik juga menunjukkan tingkat profesionalisme perawat dalam
menangani beban kerja yang padat dan tanggung jawab pelayanan yang tinggi.

Kinerja perawat merupakan pencapaian kerja yang diperoleh dalam pelaksanaan tugas,
sesuai dengan tanggung jawab dan peran profesionalnya di bidang keperawatan. Kinerja ini
tidak hanya mencakup aspek teknis dalam memberikan asuhan keperawatan, tetapi juga
meliputi aspek non-teknis seperti kedisiplinan, komunikasi, pengambilan keputusan, serta
kepekaan terhadap kebutuhan pasien (Khatimah, 2020).

Berdasarkan temuan penelitian yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan
antara manajemen waktu dengan kinerja perawat, peneliti berpendapat bahwa
keterampilan dalam mengelola waktu merupakan komponen esensial dalam mendukung
kinerja tenaga keperawatan. Temuan bahwa nilai p = 0,002 dengan koefisien korelasi
sebesar 0,460 menegaskan adanya hubungan yang cukup kuat dan positif antara kedua
variabel, yang secara nyata menunjukkan bahwa semakin baik manajemen waktu yang
dimiliki perawat, maka semakin tinggi pula kinerja yang ditampilkan

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan terkait hubungan antara manajemen
waktu dan kinerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat 11l Baladhika Husada
Jember, maka dapat dirumuskan beberapa poin kesimpulan sebagai berikut:
1. Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat Il Baladhika Husada Jember
sebagian besar memiliki manajemen waktu baik.
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2. Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat Ill Baladhika Husada Jember
sebagian besar memiliki kinerja baik.

3. Manajemen Waktu Memiliki Hubungan Dengan Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Tingkat Ill Baladhika Husada Jember.

B. Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan

menambahkan metode triangulasi seperti wawancara mendalam atau observasi langsung

untuk memperkuat validitas data. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan

kajian dengan memasukkan variabel lain seperti motivasi kerja, stres kerja, sistem shift,

atau kepemimpinan, yang juga dapat berpengaruh terhadap kinerja perawat dan kualitas

pelayanan keperawatan secara keseluruhan.
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